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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa: 

strategi dan pendekatan yang efektif. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Jenis penelitian studi pustaka digunakan 

untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang suatu topik atau fenomena dengan 

menganalisis literatur dan sumber-sumber yang relevan yang dimana dalam penelitian ini 

berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa: strategi dan 

pendekatan yang efektif. Adapun data, diperoleh melalui kajian dan analisis terhadap 

berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen lainnya 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti dan kemudian peneliti menarik benang merah 

dan menyimpulkan dari hasil temuan dan kajian penelitian. Hasil penelitian ini 

mendapatkan kesimpulan bahwa strategi dan pendekatan yang afektif untuk memotivasi 

belajar siswa yakni dengan Membangun hubungan yang baik dengan siswa. Mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Menyajikan tugas yang menantang. Memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Menerapkan pembelajaran kooperatif. Membuat 

pembelajaran menarik. Menggunakan reward dan penghargaan. Memberikan otonomi 

dan pilihan kepada siswa. Menyajikan tujuan yang jelas dan terukur. Menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran. Membangun keterhubungan antar pelajaran. Merayakan 

kemajuan dan prestasi siswa. Mendorong keterlibatan aktif siswa. Membangun 

lingkungan pembelajaran yang aman.  

Kata kunci: Guru, motivasi belajar, strategi 

 

Abstract  

The purpose of this research is to examine the role of teachers in enhancing students' 

learning motivation: effective strategies and approaches. The method used is qualitative 

research with a literature review study design. The literature review study design is 

employed to gain a comprehensive understanding of a specific topic or phenomenon by 

analyzing relevant literature and sources related to the role of teachers in enhancing 

students' learning motivation: effective strategies and approaches. Data was obtained 

through a review and analysis of various references such as books, scholarly journals, 

articles, and other relevant documents related to the research topic. The researcher then 

identified common threads and drew conclusions from the findings and research review. 

The results of this study concluded that effective strategies and approaches to motivate 

students' learning include the following: Building good relationships with students, 
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linking learning to real-life situations, presenting challenging tasks, providing 

constructive feedback, implementing cooperative learning, creating engaging learning 

experiences, utilizing rewards and recognition, granting autonomy and choices to 

students, setting clear and measurable goals, incorporating technology in learning, 

establishing connections between different subjects, celebrating students' progress and 

achievements, fostering active student engagement, and creating a safe and supportive 

learning environment. These findings highlight the importance of teachers in promoting 

students' motivation to learn and provide valuable insights into effective strategies and 

approaches that can be implemented in the classroom. By employing these strategies, 

teachers can create a positive learning environment that encourages students to actively 

participate in the learning process and achieve their full potential.  

 

Keywords: Teacher, learning motivation, strategies 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Nainggolan, (2016) Guru merupakan seorang pendidik yang memainkan peran 

penting dalam membentuk dan mengembangkan masyarakat. Mereka memiliki tanggung 

jawab besar dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada 

generasi muda. Sebagai agen perubahan sosial, guru memiliki kekuatan untuk mengubah 

hidup individu dan mempengaruhi arah perkembangan suatu negara. Pertama-tama, guru 

berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Mereka bertugas untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi siswa agar dapat belajar dengan efektif. Guru 

menggunakan berbagai metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan gaya belajar siswa. Mereka merancang rencana pelajaran yang komprehensif dan 

beradaptasi dengan perkembangan kurikulum serta perkembangan peserta didik. 

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator. Mereka mendorong siswa untuk 

mencapai potensi terbaik mereka dan mendorong mereka untuk mengembangkan sikap 

positif terhadap pembelajaran. Guru menginspirasi dan memberikan dorongan kepada 

siswa dalam menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam proses belajar. 

Dengan memberikan pujian, penghargaan, dan umpan balik konstruktif, guru 

membangun rasa percaya diri dan motivasi siswa (Mustaghfiroh, 2020). Guru juga 

bertanggung jawab dalam membentuk karakter dan moral siswa. Mereka memberikan 

pembelajaran tentang nilai-nilai etika, integritas, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Guru 

berperan sebagai contoh teladan yang baik bagi siswa dalam berperilaku dan bertindak 

secara adil. Melalui pendekatan pembelajaran yang holistik, guru membantu siswa 

mengembangkan sikap positif, menghormati perbedaan, dan memahami pentingnya 

toleransi dalam kehidupan sosial. 

Selanjutnya, guru berperan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar individu dan 

memberikan bimbingan serta dukungan yang dibutuhkan. Mereka mengamati dan 

menganalisis perkembangan siswa secara keseluruhan, baik dari segi akademik maupun 

sosial-emosional. Guru memberikan bimbingan pribadi, konseling, dan dukungan ekstra 

bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar atau masalah pribadi. Mereka berkolaborasi 

dengan orang tua, staf sekolah, dan profesional terkait lainnya untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif (Mulloh & Muslim, 2022). Muhammad 

Muniruddin, (2021) menjelaskan Guru juga berperan dalam mempersiapkan siswa untuk 



 

3 
 

kehidupan di dunia nyata. Mereka memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan dunia kerja, serta mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Guru membimbing siswa 

dalam memilih jalur pendidikan dan karir yang sesuai dengan minat dan potensi mereka, 

sehingga mereka siap menghadapi tantangan global dan berkontribusi dalam masyarakat. 

Selain tanggung jawab akademik dan pengembangan pribadi siswa, guru juga berperan 

dalam menjaga dan menciptakan iklim sekolah yang aman, inklusif, dan mendukung. 

Mereka mempromosikan kebersamaan, menghormati perbedaan, dan mencegah perilaku 

diskriminatif atau tidak aman. Guru berkolaborasi dengan siswa, orang tua, dan staf 

sekolah untuk menciptakan budaya sekolah yang positif dan menginspirasi. Guru juga 

berperan sebagai peneliti dan pembelajar seumur hidup. Mereka terus mengikuti 

perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan, teknologi, dan metodologi pengajaran. 

Guru menghadiri pelatihan dan konferensi, membaca jurnal pendidikan, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional. Mereka menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan baru ini untuk memperbaiki praktik pengajaran mereka 

dan menghadapi tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan yang selalu berubah 

(Mufarrihah, 2018). 

Dalam era digital, Masjkur, (2018) Menjelaskan bahwa Guru juga memiliki peran dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran. Mereka menggunakan alat-

alat digital, perangkat lunak, dan sumber daya online untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara menarik dan interaktif. Guru memfasilitasi pembelajaran jarak jauh 

dan pengajaran berbasis teknologi, sehingga siswa dapat mengakses pendidikan di mana 

pun mereka berada. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa seorang  guru merupakan 

tulang punggung sistem pendidikan. Mereka memiliki pengaruh yang kuat dalam 

membentuk masa depan generasi muda dan memainkan peran penting dalam 

pembangunan masyarakat. Dengan dedikasi, pengetahuan, dan kompetensi mereka, guru 

berkontribusi pada pertumbuhan dan kemajuan individu dan komunitas. 

Selain itu, guru merupakan motivator yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar dengan berbagai cara yang kreatif dan efektif. Mereka menyadari bahwa motivasi 

adalah kunci utama dalam mencapai keberhasilan akademik dan pengembangan pribadi 

siswa. Oleh karena itu, guru menggunakan pendekatan yang beragam untuk memotivasi 

siswa dan membantu mereka menemukan minat serta semangat dalam proses belajar 

(Khoerunnisa dkk., 2021). 

Juniarti, (2010) dalam penjelasannya salah satu cara guru meningkatkan motivasi siswa 

adalah dengan menciptakan lingkungan kelas yang positif dan inklusif. Mereka 

menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan, di mana siswa merasa didukung 

dan diterima. Guru membangun hubungan yang baik dengan siswa, mendengarkan dan 

memahami kebutuhan mereka, serta menghormati perbedaan individu. Dalam lingkungan 

yang hangat dan ramah ini, siswa merasa termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Selain menciptakan lingkungan yang kondusif, guru juga menggunakan 

teknik pengajaran yang menarik dan inovatif untuk membangkitkan motivasi siswa. 

Mereka memanfaatkan berbagai strategi seperti permainan edukatif, proyek kolaboratif, 
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presentasi multimedia, dan diskusi kelompok untuk membuat pembelajaran lebih menarik 

dan interaktif. Guru memilih materi yang relevan dan menantang serta menyampaikannya 

dengan cara yang menarik dan memikat minat siswa. Dengan demikian, siswa merasa 

termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Jiwandono dkk., 

2021). 

Selanjutnya, guru juga mengakui dan menghargai pencapaian dan usaha siswa. Mereka 

memberikan pujian dan penghargaan secara terbuka untuk merayakan keberhasilan siswa 

dalam belajar. Guru menyoroti kemajuan individual dan prestasi siswa, sehingga mereka 

merasa diakui dan termotivasi untuk terus berusaha lebih baik. Selain itu, guru 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan bermanfaat untuk membantu siswa 

memperbaiki kinerja mereka. Dengan memberikan dorongan positif dan pengakuan atas 

upaya siswa, guru membangun rasa percaya diri dan motivasi intrinsik dalam diri siswa. 

Guru juga berperan sebagai role model yang menginspirasi siswa. Melalui teladan yang 

baik, guru memperlihatkan dedikasi, ketekunan, dan kecintaan terhadap pembelajaran. 

Mereka berbagi cerita tentang pengalaman pribadi dan profesional mereka yang 

mendorong siswa untuk memperjuangkan impian dan mencapai tujuan mereka. Guru 

berbagi kisah sukses dari tokoh-tokoh inspiratif yang memotivasi siswa untuk bermimpi 

besar dan bekerja keras untuk mencapainya. Dengan menjadi inspirasi bagi siswa, guru 

mendorong motivasi intrinsik dan aspirasi siswa (Istianah, 2019). 

Disamping itu, guru juga membantu siswa mengidentifikasi tujuan belajar yang jelas dan 

merumuskan rencana tindakan untuk mencapainya. Mereka bekerja sama dengan siswa 

dalam menetapkan tujuan yang realistis dan relevan dengan minat dan bakat mereka. 

Guru membantu siswa memecah tujuan besar menjadi tugas-tugas yang lebih kecil dan 

terukur, sehingga siswa dapat merasakan kemajuan yang nyata dalam pencapaian mereka. 

Dengan memfokuskan siswa pada tujuan yang dapat dicapai, guru memotivasi mereka 

untuk bekerja keras dan berusaha mencapai hasil yang diinginkan (Iskandar, 2013). Guru 

juga mendorong siswa untuk mengembangkan sikap pantang menyerah dan mengatasi 

hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar. Mereka mengajarkan pentingnya 

ketekunan, ketahanan, dan kemampuan mengatasi kegagalan sebagai bagian dari 

pembelajaran. Guru memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa ketika mereka 

menghadapi kesulitan, mengajarkan strategi pemecahan masalah, dan memberikan 

motivasi untuk terus berusaha meskipun menghadapi rintangan. Dengan mengajarkan 

siswa untuk tidak menyerah dan tetap bersemangat, guru membantu mereka 

mengembangkan sikap mental yang kuat dan motivasi yang langgeng (Hutasuhut, 2019). 

Tak hanya itu, guru juga mendorong siswa untuk menemukan minat mereka sendiri dalam 

pembelajaran. Mereka memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai topik dan bidang pengetahuan yang menarik bagi mereka. Guru mendukung 

siswa untuk mengikuti minat mereka dan mengembangkan pengetahuan serta 

keterampilan dalam area yang mereka sukai. Dengan memberikan ruang bagi minat dan 

hasrat siswa, guru memotivasi mereka untuk belajar dengan penuh gairah dan semangat. 

Terakhir, guru memberikan dukungan emosional kepada siswa dalam perjalanan mereka 

dalam belajar. Mereka menjadi pendengar yang baik dan memperhatikan kebutuhan 

emosional siswa. Guru membantu siswa mengatasi stres, kecemasan, atau masalah 
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pribadi yang mungkin mempengaruhi motivasi mereka. Mereka memberikan dorongan, 

memberi semangat, dan menciptakan iklim yang aman bagi siswa untuk berbagi perasaan 

dan pengalaman mereka. Dengan memperhatikan aspek emosional siswa, guru membantu 

mereka tetap termotivasi dan fokus pada proses belajar (Adiansyah & Widiatmaka, 2022). 

Secara keseluruhan, guru memainkan peran yang penting sebagai motivator siswa dalam 

belajar. Melalui pendekatan yang kreatif, lingkungan yang inklusif, penghargaan atas 

prestasi, teladan yang inspiratif, bimbingan dalam menetapkan tujuan, pendorong untuk 

mengatasi hambatan, eksplorasi minat pribadi, dukungan emosional, dan berbagai strategi 

lainnya, guru membantu siswa meraih keberhasilan akademik dan pengembangan pribadi 

mereka. Dalam peran mereka sebagai motivator, guru membantu membangun motivasi 

intrinsik dalam diri siswa, yang akan mempengaruhi keberhasilan mereka dalam jangka 

panjang. Dari pemaparan diatas pada akhirnya peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa: strategi dan pendekatan yang 

efektif. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi pustaka. Jenis penelitian studi pustaka digunakan untuk menggali 

pemahaman yang mendalam tentang suatu topik atau fenomena dengan menganalisis 

literatur dan sumber-sumber yang relevan yang dimana dalam penelitian ini berkaitan 

Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa: strategi dan pendekatan yang 

efektif. adapun data, diperoleh melalui kajian dan analisis terhadap berbagai referensi 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan topik yang diteliti dan kemudian peneliti menarik benang merah dan 

menyimpulkan dari hasil temuan dan kajian penelitian (Adlini dkk., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan peneliti setelah menelaah beberapa refernsii terkait strategi an 

pendekatan guru dalam memotivasi siswa, didapatkan menurut Achadah, (2019) Strategi 

dan pendekatan yang efektif yang dapat dilakukan oleh guru untuk memberikan motivasi 

belajar kepada siswa sangat beragam. adapun beberapa strategi yang dapat diterapkan 

oleh guru yakni dengan; Membangun Hubungan yang Baik: Guru dapat membangun 

hubungan yang positif dengan siswa dengan mendengarkan mereka, memahami 

kebutuhan dan minat mereka, serta menunjukkan perhatian dan kepedulian. Dengan 

memiliki hubungan yang baik, siswa akan merasa lebih nyaman, diterima, dan termotivasi 

untuk belajar. Mengaitkan Pembelajaran dengan Kehidupan Nyata: Guru dapat 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata dan contoh-contoh 

praktis. Hal ini membantu siswa melihat relevansi dan pentingnya pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Menyajikan Tugas yang Menantang: Guru dapat memberikan tugas yang menantang dan 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Tugas yang menantang akan mendorong siswa 

untuk bekerja lebih keras dan mengembangkan kemampuan mereka. Namun, penting 

juga untuk memberikan dukungan dan bimbingan yang memadai agar siswa tidak merasa 

terlalu terbebani. 
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Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Guru dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan spesifik kepada siswa tentang kinerja mereka. Umpan balik yang positif 

mengenai kemajuan dan prestasi siswa dapat meningkatkan motivasi mereka. Selain itu, 

guru juga dapat memberikan saran dan strategi untuk membantu siswa meningkatkan 

kualitas kinerja mereka. Menerapkan Pembelajaran Kooperatif: Guru dapat menerapkan 

pembelajaran kooperatif di mana siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil. 

Melalui interaksi dan kerja sama dengan teman sebaya, siswa dapat saling mendukung, 

memotivasi, dan belajar satu sama lain. Pembelajaran kooperatif juga meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan akuntabilitas siswa terhadap kelompok mereka. Membuat 

Pembelajaran Menarik: Guru dapat menggunakan berbagai metode dan alat pembelajaran 

yang menarik, seperti media audiovisual, teknologi digital, permainan, dan eksperimen. 

Pembelajaran yang menarik dan interaktif akan membuat siswa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Menggunakan Reward dan 

Penghargaan: Guru dapat menggunakan sistem reward dan penghargaan sebagai bentuk 

motivasi ekstrinsik bagi siswa. Penghargaan tersebut dapat berupa pujian, penghargaan 

kelas, atau hadiah kecil. Namun, penting untuk memastikan bahwa penghargaan tersebut 

diberikan secara adil dan tidak mengesampingkan kemajuan dan usaha individu siswa. 

Memberikan Otonomi dan Pilihan: Guru dapat memberikan ruang otonomi kepada siswa 

dalam pembelajaran. Misalnya, mereka dapat memilih topik penelitian atau proyek yang 

diminati, atau menentukan cara mereka ingin menyelesaikan tugas. Memberikan otonomi 

kepada siswa akan meningkatkan motivasi intrinsik mereka karena mereka merasa 

memiliki kontrol atas pembelajaran mereka.Menyajikan Tujuan yang Jelas dan Terukur: 

Guru dapat membantu siswa menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. 

Tujuan yang spesifik dan terukur memberikan panduan dan fokus bagi siswa, serta 

memberikan rasa pencapaian ketika mereka berhasil mencapainya. Guru dapat membantu 

siswa dalam merencanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menggunakan Teknologi dalam Pembelajaran: Guru dapat memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran untuk membuatnya lebih menarik dan interaktif. Misalnya, 

penggunaan platform pembelajaran online, perangkat lunak pendidikan, atau alat 

multimedia dapat meningkatkan minat siswa dan membantu mereka terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Membangun Keterhubungan Antar Pelajaran: Guru dapat 

membantu siswa melihat keterkaitan antara mata pelajaran yang berbeda. Misalnya, guru 

dapat menunjukkan bagaimana konsep dalam matematika dapat diterapkan dalam ilmu 

pengetahuan atau bagaimana pengetahuan sejarah berhubungan dengan pemahaman 

tentang masyarakat modern. Dengan membangun keterhubungan antar pelajaran, siswa 

akan melihat relevansi dan kepentingan pembelajaran secara keseluruhan. Merayakan 

Kemajuan dan Prestasi: Guru dapat merayakan kemajuan dan prestasi siswa secara 

terbuka dan positif. Misalnya, dengan mengumumkan pencapaian siswa di depan kelas 

atau mengadakan acara penghargaan. Merayakan prestasi siswa memberikan pengakuan 

atas usaha dan kinerja mereka, serta meningkatkan motivasi mereka untuk terus 

berkembang. 

Dalam menerapkan strategi dan pendekatan ini, guru diharuskan untuk mengenal siswa 

mereka secara individual, memahami minat dan kebutuhan mereka, serta mengadopsi 
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pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan demikian, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi siswa secara efektif dan 

membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. 

Selanjutnya, beberapa strategi dan pendekatan yang efektif yang dapat dilakukan oleh 

guru untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa adalah: Mendorong Keterlibatan 

Aktif: Guru dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Mereka dapat mengajak siswa untuk berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Dengan melibatkan siswa secara aktif, guru 

menciptakan kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran 

dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Membangun Lingkungan 

Pembelajaran yang Aman: Guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, 

di mana siswa merasa nyaman untuk berbicara, berbagi ide, dan mengambil risiko dalam 

pembelajaran. Guru dapat menghargai semua pendapat dan menciptakan budaya 

penghargaan atas upaya siswa. Dengan menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan 

mengambil risiko dalam belajar (Azis & Amiruddin, 2020). 

Menyajikan Tantangan yang Dapat Dicapai: Guru dapat memberikan tantangan yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga mereka merasa termotivasi untuk 

mencapainya. Tantangan yang terlalu mudah mungkin menyebabkan kebosanan, 

sedangkan tantangan yang terlalu sulit dapat menimbulkan frustrasi. Guru perlu 

memahami tingkat kemampuan siswa dan menyajikan tantangan yang sesuai untuk 

menjaga tingkat motivasi yang optimal. Menerapkan Pendekatan Berbasis Proyek: Guru 

dapat menggunakan pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran, di mana siswa 

mengerjakan proyek nyata yang melibatkan penelitian, analisis, dan presentasi. 

Pendekatan ini memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam konteks yang relevan dan bermakna. Melalui proyek-proyek 

ini, siswa dapat mengembangkan rasa kepemilikan, kreativitas, dan motivasi untuk 

belajar. 

Menggunakan Variasi dalam Metode Pengajaran: Guru dapat menggunakan variasi 

dalam metode pengajaran untuk menghindari kejenuhan dan monotoni. Mereka dapat 

menggunakan cerita, permainan, simulasi, diskusi, demonstrasi, atau eksperimen untuk 

menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik. Dengan mengadopsi metode 

yang berbeda-beda, guru dapat mempertahankan minat siswa dan mencegah kejenuhan. 

Membantu Siswa Menemukan Tujuan dan Passion Mereka: Guru dapat membantu siswa 

menemukan tujuan dan minat mereka dalam belajar. Dengan mengadakan diskusi, 

refleksi, dan kegiatan eksplorasi karir, guru dapat membantu siswa memahami minat 

mereka dan bagaimana hal tersebut terkait dengan pembelajaran. Dengan menemukan 

tujuan dan minat mereka sendiri, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengembangkan kemampuan mereka. Menyediakan Sumber Daya dan Materi yang 

Relevan: Guru dapat menyediakan sumber daya dan materi yang relevan dengan minat 

dan kebutuhan siswa. Misalnya, dengan menggunakan literatur, video, atau sumber daya 

online yang terkait dengan topik pembelajaran, guru dapat meningkatkan minat siswa dan 
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membuat pembelajaran lebih berarti. Sumber daya yang relevan membantu siswa melihat 

keterkaitan antara pembelajaran dan dunia nyata (Mariyam dkk., 2018). 

Mengadopsi Pendekatan Pembelajaran Diferensiasi: Guru dapat menerapkan pendekatan 

pembelajaran diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda dari 

setiap siswa. Dengan mengakomodasi gaya belajar, tingkat kemampuan, dan minat 

individu siswa, guru dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dan memotivasi setiap 

siswa secara individual. Menggunakan Tugas Kolaboratif: Guru dapat memberikan tugas 

kolaboratif di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Kolaborasi membangun semangat tim, saling dukung, dan tanggung jawab bersama. 

Dengan bekerja dalam kelompok, siswa dapat memotivasi dan menginspirasi satu sama 

lain, serta belajar dari perspektif yang berbeda. Menggabungkan Kreativitas dan Ekspresi: 

Guru dapat mendorong siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka dalam 

pembelajaran. Misalnya, dengan memberikan proyek seni atau penulisan kreatif, guru 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka dengan cara yang unik. 

Menggabungkan kreativitas dan ekspresi dalam pembelajaran membangkitkan minat dan 

motivasi siswa. Menyediakan Model Peran yang Inspiratif: Guru dapat menghadirkan 

model peran yang inspiratif, baik dalam konteks lokal maupun global. Melalui cerita 

inspiratif, presentasi tamu, atau studi kasus, guru dapat memperkenalkan siswa kepada 

individu yang telah mencapai prestasi yang menginspirasi. Hal ini membantu siswa 

melihat potensi mereka sendiri dan memberikan motivasi untuk bekerja menuju tujuan 

yang tinggi. Mengajak Siswa dalam Penetapan Tujuan: Guru dapat melibatkan siswa 

dalam penetapan tujuan belajar mereka sendiri. Dengan melibatkan siswa dalam proses 

ini, mereka merasa memiliki tanggung jawab dan kontrol atas pembelajaran mereka. Guru 

dapat membantu siswa dalam merumuskan tujuan yang spesifik, terukur, tercapai, 

relevan, dan berbatas waktu (SMART goals). 

Menyediakan Ruang untuk Refleksi: Guru dapat memberikan waktu dan ruang untuk 

refleksi, di mana siswa dapat mengkaji kemajuan mereka, mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan, dan merencanakan tindakan perbaikan. Refleksi membantu siswa 

menyadari pencapaian mereka, memperbaiki kesalahan, dan merencanakan langkah 

selanjutnya. Dengan mendorong refleksi, guru membantu siswa membangun motivasi 

intrinsik dan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. Menyelenggarakan 

Kegiatan Luar Kelas: Guru dapat menyelenggarakan kegiatan luang di luar kelas yang 

relevan dengan pembelajaran, seperti kunjungan lapangan, ekskursi, atau kegiatan sosial. 

Kegiatan di luar kelas ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran di luar lingkungan kelas yang 

biasa. Membangun Komunitas Pembelajaran yang Kolaboratif: Guru dapat membangun 

komunitas pembelajaran yang kolaboratif di kelas. Melalui kerja sama, penghargaan, dan 

dukungan antar siswa, guru menciptakan atmosfer saling percaya dan saling mendukung. 

Siswa merasa termotivasi untuk berkontribusi, berbagi pengetahuan, dan membantu satu 

sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Mengintegrasikan Aspek Sosial-Emosional dalam Pembelajaran: Guru dapat 

memperhatikan dan mendukung aspek sosial-emosional siswa dalam proses 

pembelajaran. Mereka dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 
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interpersonal, mengelola emosi, dan membangun hubungan yang sehat. Melalui perhatian 

terhadap aspek sosial-emosional, guru menciptakan lingkungan yang mendukung, aman, 

dan motivasional bagi siswa. Menggunakan Penilaian Formatif: Guru dapat 

menggunakan penilaian formatif secara teratur untuk memberikan umpan balik tentang 

perkembangan siswa. Umpan balik formatif membantu siswa memahami kekuatan dan 

area yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran mereka. Dengan pemahaman yang jelas 

tentang perkembangan mereka, siswa akan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan 

kinerja mereka. Menjaga Komunikasi yang Terbuka dengan Siswa dan Orang Tua: Guru 

dapat menjaga komunikasi yang terbuka dengan siswa dan orang tua, untuk memahami 

kebutuhan dan harapan mereka. Guru dapat mengadakan pertemuan individu, 

mengirimkan komunikasi rutin melalui email atau platform pembelajaran, dan merespons 

dengan cepat pertanyaan atau masukan yang diberikan oleh siswa atau orang tua. 

Komunikasi yang terbuka membangun hubungan saling percaya dan meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. 

Mengajarkan Keterampilan Manajemen Waktu: Guru dapat mengajarkan siswa 

keterampilan manajemen waktu yang efektif, seperti mengatur jadwal, mengidentifikasi 

prioritas, dan membuat rencana kerja. Keterampilan manajemen waktu membantu siswa 

mengatur waktu mereka dengan baik, menghindari penundaan, dan mengoptimalkan 

produktivitas mereka. Dengan menguasai keterampilan ini, siswa dapat mengurangi stres 

dan meningkatkan motivasi mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menyediakan Dukungan Tambahan: Guru dapat memberikan dukungan tambahan 

kepada siswa yang membutuhkannya, seperti bimbingan individu, waktu tambahan untuk 

latihan, atau sumber daya tambahan. Dukungan ini membantu siswa mengatasi kesulitan 

belajar dan meningkatkan motivasi mereka untuk terus berusaha. Penting bagi guru untuk 

memastikan bahwa dukungan tambahan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. Melalui penerapan strategi dan pendekatan yang efektif ini, guru dapat 

membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Namun, penting untuk diingat 

bahwa setiap siswa unik, dan pendekatan yang berbeda mungkin diperlukan untuk 

berbagai individu. Guru perlu mengamati, memahami, dan merespons kebutuhan siswa 

secara individual untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan 

efektif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis diatas dapat ditarik benang merah atau kesimpulan 

bahwa strategi dan pendekatan yang afektif untuk memotivasi belajar siswa yakni dengan 

Membangun hubungan yang baik dengan siswa. Mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. Menyajikan tugas yang menantang. Memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Menerapkan pembelajaran kooperatif. Membuat pembelajaran menarik. 

Menggunakan reward dan penghargaan. Memberikan otonomi dan pilihan kepada siswa. 

Menyajikan tujuan yang jelas dan terukur. Menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Membangun keterhubungan antar pelajaran. Merayakan kemajuan dan prestasi siswa. 

Mendorong keterlibatan aktif siswa. Membangun lingkungan pembelajaran yang aman 

dll. Guru merupakan kunci penting dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa. 
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Dengan menerapkan strategi dan pendekatan yang efektif, guru dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memotivasi, menantang, dan inklusif. Dalam prosesnya, 

guru juga berperan sebagai model peran yang inspiratif, mendukung perkembangan 

sosial-emosional siswa, dan memfasilitasi keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Dengan 

bantuan guru yang terampil dan peduli, siswa dapat mengembangkan motivasi intrinsik, 

mengembangkan keterampilan belajar yang relevan, dan mencapai potensi penuh mereka 

dalam belajar dan kehidupan. 
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